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DANA PEEMlLUKADA PARMOUT
Terjadi
Mark Up Rp5 M

PARMOUT, MERCUSUAR-
Komisi PemilihanUmum (KPU)

Kabupaten Parigi Moutong,

' (Parmout) diduga melakukan
mark up (penggelembungan)
dana Pemilukada calon Bupati
dan Wakil Bupati Parmout
2013. Total dana yang di-
gelembungkan sebesar Rp5

miliar, sehingga membengkak
menjadi Rp27 miliar dari
anggaran sebelumnya sebe-
sar Rp22 miliar untuk dua
putaran.

Hal tersebut terungkap
pada rapat dengar pendapat

Baca MARK UP di hal.11
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Dana Pemilukada Parmout Membengkak Jadi Rp27 M

AR Rt ol Ssaa e ey L e e T et sambungan dari hal. 1

antara Panitia Khusus (Pansus) I
DPRD Kabupaten (Dekab) dengan
Pemerintah Kabupaten (Pemkab)
Parmout, Selasa (4/6/2013), men-
indaklanjuti temuan dokumen me-
morandum of understanding (MoU)
antara KPU dan Pemkab Parmout.
Dalam temuan tersebut mencan-
tumkan dana pemilukada Parmout
senilai Rp27 M. Padahal, anggaran
sebenarnya yang disetujui pada
rapat pembahasan anggaran hanya
sebesar Rp22 M. Itu pun sudah ter-
masuk di dalamnya dana cadangan
sebesar Rp5 M.

Tak pelak dari temuan tersebut
anggota Pansus I Asmir Ntosa mem-
pertanyakan kepada Pemkab terkait
aliran dana yang diberikan kepada
KPU, seperti yang tercantum dalam
MoU antara Pemkab dengan KPU
Parmout. Persoalannya, dokumen
MoU tersebut juga bertentangan
dengan Surat Keputusan (SK) Bupati
Parmout Nomor: 908.45/1912/
DPPKAD tertanggal 28 Desember
2012 tentang dana Hibah untuk
Pemilukada sebesar Rp22 M.

“Tentunya ini sangat bertentangan
dan tidak sesui dengan DPA dan san-
gat aneh,” sesalnya.

Senada diungkapkan ang-
gota Pansus I lainnya, Rahman.
Menurutnya, temuan dugaan peng-
gelembungan dana pemilukada

Parmout sebesar Rp5 M, harus di-
tuntaskan. Jangan sampai kejadian
ini nantinya berulang pada tahun
anggaran berikutnya hanya karena
factor kecorobohan mekanisme
penganggaran.

Ketua Pansus I, Alfrets Tonggiroh
mengungkapkan bahwa pihaknya
hanya mengakui dana pemilukada
Parmout hanya sebesar Rp22 M.
Besaran tersebut sudah disetujui
pada rapat pembahasan anggaran
Pemilukada untuk dua putaran.
Untuk itu, MoU antara Pemkab
Parmout dengan KPU dianggap
illegal.

Menanggapi pertanyaan anggota
Pansus I tersebut, Kepala DPPKAD
Parmout, Abd Radjab Pokay terkesan
lepas tangan terkait MoU antara
Pemkab dengan KPU yang mencan-
tumkan anggaran sebesar Rp27 M.

“Mungkin pada saat KPU menga-
jukan MoU itu kepada bupati untuk
ditanda tangani, kemungkinan bu-
pati lagi sibuk-sibuknya, sehingga
tidak sempat lagi melihat berapa
besaran dana yang ada di MoU itu,”
elak Radjab.

Sebenarnya kata Radjab, pihaknya
sudah menyiapkan draf MoU sebesar
Rp22 M. Namun ketika akan diajukan
ke Bupati untuk ditandatangani,
pihak KPU sudah mengajukannya
terlebih dahulu. Sehingga, Radjab .

menegaskan bahwa mengacu pada
ketentuan yang ada, alokasi angga-
ran Pemilukada adalah sebesar Rp22
M. “Kami akan buat drafnya dengan
mencamtumkan dana sebesar Rp22
M sesuai DPA,” aku Radjab.
Sementara itu, Plt Sekretaris
Kabupaten (Sekkab) Parmout, Ekka
Pontoh mengakui bahwa pihaknya
sudah membahas besaran anggaran

. Pemilukada dengan mengundang pi-

hak KPU Parmout. Hasil pembahasan
tersebut menyepakati anggaran
Pemilukada sebesar Rp22 M.

“KPU mengaku siap untuk meng-
gunakan dana sesuai dengan keten-
tuan yang berlaku,” tandas Ekka.

Ketua KPU Parmout, Rizal men-
gatakan pencantuman anggaran
sebesar Rp27 M dalam MoU, sudah
dikoordinasikan dan disetujui oleh
Bagian Hukum, Tapem serta Bagian
Keuangan. Rinciannya, Rp17 M un-
tuk putaran pertama serta Rp5 M
untuk putaran kedua.

Sehingga, sangat beralasan jika
Bupati menandatanganinya karena
ada paraf koordinasi.Dan, itu bukan
akal-akalan KPU. “Kalau tidak sah, ya
kita batalkan saja, simple saja kan,”
ujar Rizal dengan enteng.

Ditambahkannya, pihak KPU sam-
pai saat ini telah mencairkan ang-
garan Pemilukada sebesar Rp12
M. 1A




